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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of the role playing method using paper dolls on the
speaking abilities of children aged 5-6 years in the Kariango District, Pinrang Regency. The
research approach used is a quantitative approach with a Quasi experimental control group
design type of research. The population in this study was 34 students at RA DDI Kariango. The
sampling in this research was random sampling. The sample in this study was 14 children with 7
children as the experimental group and 7 children as the control group. The data collection
techniques used are descriptive statistical analysis and non-parametric statistical analysis. In this
research, the results obtained were Tcount, namely 354 and Ttable, namely 2.0930, so we obtained
Tcount 354 > Ttable 2.0930 = HO was rejected and H1 was accepted, meaning that there was an
influence of the role-playing method using paper dolls on children's speaking abilities. Meanwhile,
the Zcount value obtained is 12.6 and the Ztable value at the « level is 0.05, namely 0.3944. With
the criteria Zcount 12.6 > Ztabel 0.3944, HO is rejected and H1 is accepted, meaning there is an
influence of the role-playing method using paper dolls. on children's speaking abilities. So it can
be concluded that the speaking ability of children in the experimental class is better than the
control class, this proves that the role playing method using paper dolls as a medium has an
influence on children's speaking ability.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode bermain peran dengan media paper
dolls terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di ra ddi kariango kabupaten pinrang.
Pendekatan penelitian adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pretest posttest design.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 34 anak didik di RA DDI Kariango. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 7 anak dengan
usia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik non parametrik. Dalam penelitian ini diperoleh hasil Thitung yaitu 354 dan Ttabel
yaitu 2,0930, maka diperoleh Thitung 354 > Ttabel 2,0930 = Hy ditolak dan H; diterima artinya
ada pengaruh metode bermain peran dengan media Paper Dolls terhadap kemampuan berbicara
anak. Sedangkan nilai Zhitung yang diperoleh yaitu 12,6 dan nilai Ztabel pada taraf a yaitu 0,05
yaitu 0,3944 Dengan kriteria Zhitung 12,6 > Ztabel 0,3944 maka Ho ditolak dan H; diterima
artinya ada pengaruh metode bermain peran dengan media Paper Dolls terhadap kemampuan
berbicara anak. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara anak pada kelas eksperimen
lebih baik dari kelas kontrol, ini membuktikan metode bermain peran dengan media Paper Dolls
memberikan pengaruh terhadap kemampuan berbicara anak.

Kata Kunci: Metode Bermain Peran, Media Paper Dolls, Kemampuan Berbicara.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah masa yang dimiliki anak dalam menyerap banyak informasi
sehingga dapat mendukung tumbuh kembang anak menjadi lebih optimal. Masa kanak-
kanak merupakan masa emas karena antara usia 0-6 tahun perkembangan yang anak alami
sangat cepat. Mendampingi anak mengembangkan potensi, bakat, minat dan
kemampuannya akan menjadi sebuah upaya menghargai masa emas yang anak miliki. Hal
ini dapat terwujud saat diberikan pendidikan sejak usia dini.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan sebuah dasar upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Anak yang mengikuti PAUD akan lebih
mudah di bimbing untuk menyerap pengetahuan secara optimal. Pendidikan anak usia dini
bertujuan untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak dengan menekankan
pada seluruh aspek perkembangan sehingga dapat memenuhi

kebutuhan kepribadian anak secara utuh.

Berdasarkan prinsip asesmen yang menjadi dasar capaian pembelajaran PAUD yaitu
nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dasar literasi dan STEM (Hastuti et al., 2022).
Pengembangan dasar literasi merupakan salah satu capaian pembelajaran yang
diperhatikan dalam menyusun kegiatan pada lembaga PAUD. Melalui kegiatan belajar dan
bermain yang fokus pada keterampilan awal literasi, anak mampu mengolah dan
memahami suatu topik.

Pada era globalisasi yang terjadi saat ini diperlukan penyesuaian dengan
pembelajaran yang mendukung kemajuan zaman untuk menghadapi tantangan zaman.
Pendidikan abad 21 dengan konsep seperti kompetensi berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
komunikatif dan literasi digital merupakan landasan upaya pengembangan pendidikan (A.
K. Sari & Trisnawati, 2019). Pada anak usia 5-6 tahun kompetensi komunikatif dan literasi
digital merupakan kompetensi yang menjadi fokus pada kemampuan dasar literasi anak
yang mesti diupayakan.

Meningkatkan kemampuan berbicara pada anak merupakan salah satu tujuan dari
pelaksanaan proses pembelajaran di PAUD. Aspek berbicara merupakan suatu kecakapan
dan keterampilan yang mesti dimiliki setiap anak sebab hal ini mempengaruhi kematangan
kecerdasan anak. Kematangan kecerdasan dapat ditandai dengan kemampuan anak usia
dini untuk menyatakan pikiran dan perasaannya dengan menyusun kata dalam berbicara.

Anak pada usia 5-6 tahun kemampuan berbicara anak sudah dapat mengucapkan
2.500 kosa kata, lingkup kosakata yang dapat diucapkan anak adalah menyangkut warna,
ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan perbandingan, jarak dan
permukaan kasar-halus (Farida & Rosidah, 2018). Selain itu anak dapat menjelaskan cerita
dengan alur yang teratur, dapat memahami pembicaraan lawan bicaranya dengan
melakukan percakapan, juga dapat menjawab dan bertanya dengan kalimat sederhana.

Dalam mengembangkan kemampuan berbicara pada anak, membutuhkan aktivitas
yang dapat mendorong anak untuk mau berbicara sebagai kegiatan utamadalam proses
belajar. Guru harus menjadi pendengar yang baik dan memberikan anak perhatian saat
anak berbicara namun anggapan seringnya anak berbicara akan menimbulkan kebisingan
dan berperilaku tidak disiplin (dhieni et al., 2019).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di RA DDI Kariango Kabupaten
Pinrang, tahun ajaran 2023/2024 ditemukan tantangan yang berhubungan dengan
kemampuan berbicara anak. Dalam pengelolaan kegiatan berbicara di kelas masih minim
seperti kurangnya kesempatan pada anak aktif berdiskusi, tukar menukar ide, bertanya dan
menjelaskan sesuatu sehingga anak belum aktif menyatakan ide, pikiran dan
pemahamannya. Maka dari itu dibutuhkan metode yang dapat mendukung kegiatan

484



pembelajaran yang berfokus pada kemampuan berbicara anak. Berdasarkan data awal
yang diperoleh, saat melakukan observasi pada 20 orang anak, anak dengan kondisi sulit
menyatakan jawaban dari pemikirannya pada saat diberi pertanyaan oleh guru tentang
proses turunnya air hujan, berjumlah 5 anak. anak dengan kondisi sulit berdiskusi atau
bercakap-cakap cenderung mengungkapkan beberapa kata saat ditanya oleh teman-
temannya tentang cerita liburan berjumlah 8 anak.

Sehubungan dengan permasalahan kurangnya kegiatan berbicara dalam proses
pembelajaran di kelas, maka peneliti memilih kegiatan bermain peran untuk meningkatkan
kemampuan berbicara. Bermain memiliki nilai positif untuk perkembangan anak. Kegiatan
bermain peran merupakan aktivitas yang sangat cocok untuk mendampingi proses
perkembangan berbicara anak usia 5-6 tahun dikarenakan bermain peran dapat
menstimulasi  berbicara, dan dapat menjadi kegiatan yang sangat menarik dan
menyenangkan bagi anak. Adapun media yang digunakan dalam penelitian ini adalah
paper dolls (Boneka kertas). Paper dolls adalah sebuah media yang berbentuk orang atau
manusia dengan bahan dasar kertas. Pemilihan paper dolls sebagai sarana tumbuh
kembang berbicara anak karena permainan ini dapat membuat anak menyatakan
pemikirannya melalui cerita yang dijelaskan dari fantasi karakter yang diinginkan anak.
Menerapkan bermain peran dengan paper dolls dapat menumbuhkan kebiasaan anak
memahami objek, melakukan percakapan, membiasakan bercerita, dan mengungkapkan
ide kepada orang lain.

Menurut (Dewi, 2023) bahwa boneka kertas memberikan pengaruh terhadap
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK ABA Panton Makmu tahun ajaran
2022/2023. Sementara menurut (Pure, 2022) menyatakan kemampuan berbicara anak
meningkat melalui bermain peran mikro di TK Panti Rini pada tahun ajaran 2021/2022.
Juga menurut (Suras et al., 2022) bahwa pelaksanaan bermain monopoli memiliki
pengaruh terhadap kemampuan berbicara di TK Padu Annisa Kecamatan Kajang tahun
ajaran 2021/2022.

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Bermain Peran dengan Media Paper Dolls
Terhadap Kemampuan Bicara Anak Usia 5-6 Tahun di RA DDI Kariango Kabupaten
Pinrang”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Dimana jenis penelitian pretest posttest design dipilih karena pada prosesnya
penelitian ini memberikan tes awal (pretest) saat sebelum diberi perlakuan, dan saat diberi
perlakuan sudah diterapkan, maka diberikan tes akhir (posttest).

Penggunaan metode Quasi experimental control group design didasarkan pada
pertimbangan agar dalam pembelajaran anak melaksanakan kegiatan secara langsung dan
dapat diamati langsung oleh peneliti sehingga dapat menunjukkan validitas dalam
penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh bermain peran dengan media
paper dolls terhadap perkembangan berbicara anak usia 5-6 tahun di RA DDI Kariango.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data dari hasil observasi awal dan akhir,
maka dapat diketahui bahwa pengaruh metode bermain peran pada kelompok eksperimen
terdapat peningkatan kemampuan berbicara anak setelah dilakukan uji hipotesis dengan
analisis uji Wilcoxon.

Hasil penelitian uji Wilcoxon Sign Rank Test dalam hal ini memperoleh data yang
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menunjukan perbedaan signifikan antara kemampuan berbicara anak yang bermain peran
dengan media paper dolls dan anak yang bermain peran dengan media boneka jari tangan.
Dalam hal ini, rata-rata hasil skor kemampuan berbicara anak setelah diberi kelompok
eksperimen (Posttest) lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil skor kemampuan berbicara
anak sebelum diberi kelompok eksperimen (Pretest). Dengan adanya perbedaan tersebut,
maka dapat diamati bahwa metode bermain peran dengan media paper dolls memberi
pengaruh pada peningkatan kemampuan berbicara anak di RA DDI Kariango Kabupaten
Pinrang.
Grafik Histogram
Hasil Pegolahan Data Penelitian
Kelompok Kontrol (Pretest) Dan Kelompok Kontrol (Posttest)
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Tabel 1. Pengaruh Metode Bermain Peran dengan Media Paper Dolls terhadap Kemampuan
Berbicara Anak

No. X1 X2 D D?
1. 14 26 -12 144
2. 15 28 -13 169
3. 12 26 -14 196
4. 12 26 -14 196
5. 11 24 -13 169
6. 13 26 -13 169
7. 11 24 -13 169
Jumlah 88 180 -92 1.212

Dalam pengambilan keputusan jika Thitung < Ttabel = HO diterima dan H1 ditolak
artinya tidak ada pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap kreativitas anak
di kelas eksperimen anak usia 5-6 tahun di RA DDI Kariango. Jika Thitung > Ttabel = HO
ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh metode bermain peran dengan media paper
dolls terhadap kemampuan berbicara anak di kelompok eksperimen anak usia 5-6 tahun di
RA DDI Kariango. Jika Zhitung < Ztabel = HO diterima dan H1 ditolak artinya tidak ada
pengaruh pengaruh metode bermain peran dengan media paper dolls terhadap kemampuan
berbicara anak di kelompok eksperimen anak usia 5-6 tahun di RA DDI Kariango. Jika
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Zhitung > Ztabel = HO ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh pengaruh metode
bermain peran dengan media paper dolls terhadap kemampuan berbicara anak di
kelompok eksperimen anak usia 5-6 tahun di RA DDI Kariango. Adapun nilai Thitung
yang diperoleh yaitu 354 dan Ttabel yaitu 2,0930 maka diperoleh Thitung 354 > Ttabel
2,0930 = HO ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh metode bermain peran dengan
media paper dolls terhadap kemampuan berbicara anak. Sedangkan nilai Zhitung yang
diperoleh yaitu 1,25 dan Ztabel yaitu 0,3994 maka diperoleh Zhitung 1,25> Ztabel 0,3994
= HO ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh metode bermain peran dengan media
paper dolls terhadap kemampuan berbicara anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan berbicara anak yang menerima perlakuan media paper dolls lebih
baik dibandingkan anak yang menerima perlakuan media boneka jari tangan pada kelas
kontrol.

KESIMPULAN

Kemampuan berbicara anak di RA DDI Kariango sebelum diberi perlakuan metode
bermain peran dengan media paper dolls rata-ratanya sebesar 12,5. Sebelum diberi
perlakuan dengan kelompok eksperimen diberi perlakuan kelompok kontrol (pretest)
Tidak Tinggi (TT) sebanyak 4 orang anak dengan persentase 57,1%, Cukup Tinggi (CT)
sebanyak 2 orang dengan persentase 28,5%, Tinggi (T) sebanyak 1 orang dengan
presentase 14,2%, dan Sangat Tinggi (ST) dengan presentase 0%.

Kemampuan berbicara anak di RA DDI Kariango setelah diberi perlakuan metode
bermain peran dengan media paper dolls rata-ratanya sebesar 25,7. Setelah diberi
perlakuan dengan kelompok eksperimen diberi perlakuan kelompok kontrol (posttest)
Tidak Tinggi (TT) dengan persentase 0%, Cukup Tinggi (CT) sebanyak 2 orang dengan
persentase 28,5%, Tinggi (T) sebanyak 4 orang dengan presentase 57,1%, dan Sangat
Tinggi (ST) sebanyak 1 orang dengan presentase 14,2%.

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
metode bermain peran dengan media paper dolls terhadap kemampuan berbicara anak usia
5-6 tahun di RA DDI Kariango Kabupaten Pinrang.
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